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Abstract—Bilanganloncatadalah salah satubagiandaripembelajaranmatematikatentangbilangan. Siswakelas 1 SD Negeri 

Manggarai 17 PagiKecamatanTebet Jakarta Selatan 

mengalamikesulitandalammengurutkanbilanganloncattersebutbaiksecaraberurutmajumaupunsecaraberurutmundurapalagidala

mmenentukanangka di posisi-posisitertentu, haliniterlihatdaricontoh salah satuhasilulangansiswa yang 

memperolehnilaikurangmemuaskan, sehinggaperluadanyapenelitianuntukmengetahuilatarbelakangmasalahnya dan 

mencaristrategiataucarauntukmencarisolusi yang terbaik agar konsepbilanganloncatmudahdipahami oleh siswa. 

Tujuandiadakanpenelitianiniadalahpertama, 

untukmengetahuiaktivitassiswadalammeningkatkanpemahamanmengurutkanbilangansecaraloncatdenganmenggunakangarisbil

angan, keduauntuk mengetahuipenerapangarisbilangandapatmeningkatkanpemahamansiswatentangkonsepbilanganloncat. 

Metodepenelitianinimenggunakan. model PenelitianTindakan Kelas yang menggunakansistem spiral yang terdiridariduasiklus. 

Tiapsiklusdimulaidarirencana (planning), kemudiantindakan (acting), dilanjutkandenganobservasi (observing) daritindakan 

yang telahdilakukan, dan yang terakhiradalahrefleksi (reflecting). Setiaptahapantersebutberfungsisalingmenguraikankarena 

pada masing-masingtahapanmeliputi proses penyempurnaan yang 

harusdilaksanakansecaraterusmenerussehinggamendapatkanhasil yang diinginkan. 

Ternyatapenerapangarisbilangandapatmeningkatkanaktivitassiswadalammemahamibilanganloncat, 

haliniterlihatdaripeningkatannilai rata-rata kelasataupunnilai rata-rata kelompokdalammenyelesaikanevaluasi pada 

setiapakhirsiklus  danpenerapangarisbilangandapatdirekomendasikanuntukbahasan lain yang masihrelevan dan 

efektifsekalipundalamsituasi dan kondisi yang berbeda. 

 

Kata Kunci— Pemahaman, BilanganLoncat, dan GarisBilangan. 

 
I. PENDAHULUAN 

Daerah Manggaraitempatpenelitimengajarmenggambarkandukunganterhadap dunia pendidikantidakbegituseperti yang 

diharapkankarenakebanyakanmasyarakat yang menyekolahkan di 

sanaberpendidikanrendahtetapimerekamemilikitarapekonomimenengahkeatas. Para orang 

tuakebanyakanmemilikiusahasendiri (wiraswasta), 

jadiparadigmaberfikirmerekaterhadapsekolahadalahsekedargugurkewajibanataumengikuti pada umumnyatidaksampai pada 

pemahamanbahwapendidikanadalahfaktor yang sangatpentingdalamkehidupanuntukmenujuperubahan dan 

kesadaarankearahhakikatmanusia, karenabagimerekapendidikantidakberpengaruh pada masa depannyakelak yang 

pentingkerjakerasdalamusaha. Tentusajahaliniberdampakkurangbaik pada pembelajarananak-anakmereka di kelas, 

khususnyaterhadappembelajaranmatematika. 

Salah satu kompetensidasar matematika yang harusdimilikisiswaadalahpemahaman, termasuk didalamnyaketerkaitan 

antarkonsepmatematikadenganmata pelajaran lain 

ataumasalahkehidupansehari-hari,pemahamantersebuttermasukpenalaran,pemecahanmasalah, dan komunikasi, yang 

dikembangkandalam KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), 

namundalamkenyataannyasiswasulitmemilikikompetensidasarmatematikatersebut. 

Jarangkitajumpaiseoranganak yang dapatsecaraspontanmemahamisuatukonseppermasalahan yang 

timbuldalampembelajaranmatematikaterutama yang berkaitandengantopiktertentu. 

Untukituupayainovatifharussegeradikembangkan. Salah satuupayaituadalahdenganmenerapkanberbagaistrategi, metode, 

dan pendekatan yang tepatdengankondisisiswaataupunmateri. MenurutHermansyah (Sumarmo, 2003: 4), 

menerapkanberbagaistrategi, metode, dan pendekatan yang 

tepatdengankondisisiswaataupunmateridiperlukankarenaapabilapembelajaran yang digunakanmembuatsiswatertarik, 

makamotivasi dan minatsiswaakanmeningkat, sehinggasiswamenjadisenanguntukbelajarlebihlanjut, dan 

pembelajaranpunlebihterarah. 

Menurutsebagiansiswabahwabidangstudimatematikaadalahmatapelajaran yang sulitsehinggamendengarnamanya pun 

sudahmemberikanpengaruh yang melemahkanbahkandapatmematikanmotivasibelajarsiswa. Agar 
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dapatmengurangikeadaantersebut, terlebihsiswadapattertarikdengan proses pembelajaran yang sedangdiikuti, 

pembelajaranmatematikaharusmenggunakanpendekatan dan metode yang 

dapatmemberikankesempatankepadasiswauntukberargumentasi, menanggapi, mengemukakanpendapat, berpikir, bernalar, 

memecahkanmasalah, dan menerapkankonsep-konsepmatematika yang benar-benarnyataberhadapandengansiswa dan 

terasalangsungdialaminyadalamkehidupansehari-hari.  Bruce Weit, (Yamin M, 2005:4) 

mengemukakantigaprinsippentingdalam proses pembelajaranyaitu : 

1. Proses pernbelajaran adalah membentuk kreasi lingkungan yang dapat membentuk atau merubah struktur kognitif 

siswa melalui pengalaman belajar. Oleh karena itu proses pembelajaran menuntut aktifitas siswa secara penuh untuk 

mencari dan menemukan sendiri. 

2. Proses pembelajaranharus berhubungan dengan tipe-tipe pengetahuan yang harus dipelajari, fisik, sosial, dan logika. 

3. Proses pembelajaran harus melibatkan peran Lingkungan Sosial. Anak lebih baik  belajar dari temannya sendiri 

(cooperative learning). 

Dari uraian di atas, proses pembelajaranmemilikikarakteristikbahwasiswamemilikiperansebagaisubjekbelajar. 

Siswadiposisikansebagaipemegangperananutama, sehinggasiswadituntutberaktifitassecarapenuhbahkansecara individual 

mempelajaribahanpelajaransendiri. 

Pembelajaranperlumemberdayakansemuapotensisiswauntukmenguasaikompetensisupayasetiapindividumampumenjadipem

belajarmandiri dan mewujudkanmasyarakatbelajar. Peran guru kolaborasidengansiswa, membelajarkansiswa, 

memanfaatkansumber dan fasilitas yang adauntukdipelajarisiswa. 

Di dalampembelajaran Gagne (Sumarmo,2003) menyatakanbahwa, peran guru 

lebihditekankankepadabagaimanamerancangataumengaransemenberbagaisumber dan fasilitas yang 

tersediauntukdigunakanataudimanfaatkansiswadalammempelajarisesuatu. Dengandemikian guru 

dalammengembangkankemampuanketerampilankognitifsiswa, haruslahrnelibatkandirisecaraemosional dan 

sosialsehinggamatematikamenjadimenarik dan siswamenjadimaubelajar. Bahkan yang disusunpunharusbermakna. Agar 

konsep yang dipelajarisiswabermaknadiperlukansuatupenanamankonsepmatematikaberuparangkaianterpaduantarabahasa 

dan kata sertakalimat, bendakonkrit, simbol dan gambar. Pernecahanmasalahmerupakan salah satupendekatan dan pula 

sebagaitujuandalampernbelajaranmatematika. MenurutBranca (Sumarmo, 2003:8) 

bahwapemecahanmasalahmerupakantujuanumumdalampernbelajaranmatematika, 

bahkansebagaijantungnyamatematikaartinyakemampuanpemecahanmasalahmerupakankemampuandasardalambelajarmatem

atika. Untukitukitapelajarisemuakemungkinan agar siswamudahmemahamimateri yang sedangdipelajari, 

haliniakanmemberigambarankepadapenelititentangkedalamanpemahamansiswasetelahmengidentifikasikonsep yang 

akandisajikan. Dalampermasalahanpembelajaranmatematika, siswakelas1  SD Negeri Manggarai 17 PagiKecamatanTebet 

Jakarta Selatanmengalami kesulitandalammenyelesalkansoalbilanganterutamamengurutkanbilangansecaraloncat. Hal 

inidikarenakan : 

1. Siswamemilikikesulitanmenyusunbilangansecaraurutmulaidari yang terkecilatausebaliknya. 

2. Siswakesulitanmenghitungmundur ,baiksecaraurutmaupunmeloncat. 

3. Siswajikamenghitungmaju, angka yang diketahuipertamadihitungulangcontoh : 6 + 3, kebanyakansiswamenjawab 

salah karenamerekaseharusnyamulaimenghitungdariangka 7, tetapikebanyakansiswamulai menghitung dari angka 6, 

sehingga siswa menghitung penjumlahan dengan hasil yang tidak tepat, contoh ; 6 + 3 = seharusnya 9, tetapi karena 

siswa menghitung  angka  maju  dari  angka  6  maka  hasil  yang diperoleh siswa dari6 + 3 adalah 8. 

4. Siswatidakmampumenganalisasoal yang disajikan, merekaharusdituntunataudiberitahusatu per 

satulangkahpengerjaannya (operasihitungnya ) pada setiapsoal. 

5. Siswamampumengisikolom 6, 7, 8 tetapitidakmampumengisikolom 1,2.  

Dalammenghadapipermasalahantersebut, 

penelitimencobakanmenerapkangarisbilanganuntukmemudahkanmenghitungbilanganloncat yang 

dituangkankedalamjudulPenelitianTindakan Kelas (PTK) 

“UpayaMeningkatkanPemahamanSiswaTentangKonsepBilanganLoncatDenganMenerapkanGarisBilangan “ 

Pertanyaan yang akandijadikanfokuspenelitianadalah: 

1. Bagaimana aktivitassiswadalam belajar mengurutkan bilangan secara loncat dengan menerapkan garis bilangan ? 

2. Apakah penerapan garis bilangan dapat meningkatkan pemahamansiswa tentangkonsep bilangan loncat? 

Tujuan kegiatan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam belajar mengurutkan bilangan secara   loncat dengan menggunakan garis 

bilangan. 

2. Untuk mengetahui upayameningkatkanpemahamansiswatentangkonsep bilangan loncatdenganmenerapkangarisbilangan. 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan gambaran  peningkatan pemahaman siswa dalam mengurutkan bilangan 

dengan cara meloncat. 



2. Bagi siswa, penelitian ini dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami matematika dengan belajar 

menganalisa masalah, membuat perencanaan pemecahan masalah, menjalankan rencana yang telah dibuat dan menilai. 

3. Bagi guru, untuk menambah wawasan dan pengetahuan. Sehingga memantapkan keprofesionalan guru di Sekolah 

Dasar yang dapat dijadikanbahanataualatuntukperubahanpengajaran yang akurat, praktis dan 

dapatdipertanggungjawabkanuntukselanjutnya. 

Informasi yang dihasilkandalam penelitian inidapatdigunakansebagaibahanpertimbangan guru-guru 

SekolahDasardalammengelola perencanaan danaktivitassiswaselama pembelajaranberlangsung. 

 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Setting dan Subjek Penelitian 

Sekolah yang menjadi lokasi penelitian yaitu SD Negeri Manggarai 17 Pagi Kecamatan Tebet Jakarta Selatan. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 1 semester II tahun ajaran 2017/2018, dengan ukuran subjek 35 orang. 

PenelitiandilaksanakanbulanOktobersampaidenganDesember 2013 pada semester I tahunpelajaran 2017/2018. 

Pelaksanaanpenelitiandilaksanakan 2 siklus 4 kali pertemuan. Untuklebihjelasnyarangkaiankegiatandapatdiilihat pada table 

berikutini; 
TABEL 1 

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN 

Kegiatan Pertemuan TanggalPelaksanaan 

Persiapanpenelitian  13 April s.d 2 Mei 2018 

PelaksanaanSiklus I 
1 07 Mei 2018 

2 14 Mei 2018 

PelaksanaanSiklus II  
1 21 Mei 2018 

2 28 Mei 2018 

Pengolahan dan 

Penggandaan Hasil 

Penelitian 

 04 s.d 18 Juni 2018 

Seminar Hasil Penelitian  23 Juni 2018 

Pelaporan Hasil Penelitian  25 Juni 2018 

 

B. Prosedur Penelitian 

Tahapanpenelitiantindakankelasterdiriatastahapperencanaan, pelaksanaantindakan, observasi, dan 

refleksidalamsetiaptindakan. 

 

C. Teknik Analisis Data 

Setelah data diperoleh, makadilakukanpengolahan data terhadap data kuantitatif dan data kualitatif. Data 

kuantitatifyaituberupahasil tes akhirsiklussedangkan data kualitatifberupalembarobservasi, angket, dan wawancara 

 

D. Indikator Kebehasilan 

Penelitiantindakankelasinidianggapberhasilapabilaadanyaindikatorpenilaianpenguasaanmateri dan 

kriteriaketuntasanbelajarsiswa, yaitu: 

 
TABEL 2 

KRITERIA PENENTUAN TINGKAT KEMAMPUAN SISWA  

Persentase Skor Total Siswa KategoriKemampuanSiswa 

90% ≤ A ≤ 100      A (Sangatbaik) 

75%≤ B < 90      B  (Baik) 

55% ≤ C < 75      C  (Sedang/cukup) 

40% ≤ D < 55      D  (Kurang) 

0% ≤ E < 40      E   (Jelek) 

 
TABEL 3 

KRITERIA KETUNTASAN BELAJAR SISWA 

No NiIai Kriteria 

1 < 75 Tidak Tuntas (Remidi) 

2 75-90 Tuntas 

3 91-100 Pengayaan 

 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dari hasilpembelajaran dan jawabansoal-soalevaluasi yang diberikanmulaidaritesakhirsiklus I sampaitesakhirsiklus II, 

dijadikandasar yang digunakan oleh 



penelitiuntukmengetahuikeefektifanpenerapangarisbilangandalamupayameningkatkanpemahamansiswakelas 1 SD Negeri 

Manggarai 17 PagiKecamatanTebet Jakarta Selatan terhadapkonsepbilanganloncat. BerikutiniadalahRekapitulasirata-rata 

nilaitessiswasebaagaiberikut, dapatdilihat pada tabel 4: 
TABEL 4 

REKAPITULASI SKOR TES AKHIR SIKLUS I DAN II  

Nilai Rata-Rata  

 Siklus I 

P1 

Siklus I 

P2 

Siklus II 

P1 

Siklus II 

P2 

Rata-rata 62,5 68,0 75,0 85,0 

Peningkatan 5,5 10 

PeningkatdariSiklus 
I dan II 

4,5 

 

Berdasarkantabeldiatasmaka rata-rata hasiltessiklus I pertemuan 1dan siklus I pertemuan 2 meningkatsebesar 5,5, 

sedangkan rata-rata hasiltessiklus II pertemuan 1 dengansiklus II pertemuan 2 sebesar 10, 

makapeningkatanhasilbelajarsiswaantarasiklus I dengansiklus II sebesar 4,5.   Peningkatantersebutkategoricukupbaik. Oleh 

karenaituupayameningkatkanpemahamansiswatentangkonsepbilanganloncatdenganmenerapkangarisbilangandapatmeningka

tdengankatagoricukupbaik. Untuklebihjelasnyapeningkatanpembelajarandapatdilihat pada grafikdibawahini. 

 

 
Gambar 1. Peningkatan Rata-Rata SiswaSiklus I dan Siklus II 

 

 
Gambar 2. RekapitulasiKemampuanSiswaSiklus I dan Siklus II 

 

Berdasarkanperolehanhasilpenelitianselamaduatindakan yang bertujuanuntukmeningkatkanpemahamansiswa pada 

konsepbilanganloncatdenganmenerapkangarisbilangan, terlihat pada pelaksanaansikluspertama dan 

keduatelahmenunjukkanhal – halsebagaiberikut : 

1. Proses pembelajaranmenghitungbilanganloncatdenganmenerapkangarisbilanganditinjaudarisegiinteraktivitassiswa dan 

guru adalah : 

a. Pada awalpembelajaran, guru 

mengenalkanbilanganloncatdenganmenerapkangarisbilangansebagaititiktolakpembelajaran, kemudian guru 

mengarahkan dan menjelaskanbagaimanasiswabelajarefektifbaiksecara individual maupunsecarakelompok. 

Siswamemberikankomentar dan mengajukanpertanyaantentangmateripembelajaran. 

b. Pada saat proses pembelajaranberlangsung, guru mengelolakegiatanpembelajaransecarainteraktif, membimbingsiswa, 

dan memotivasisiswauntukturutaktifberperandalamdiskusikelompok. 

Setiapkelompokmempresentasikanhasilkerjanya, sementarakelompok lain menanggapinya. 
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c. Pada akhirpembelajaran guru bersamasiswamenyimpulkanmateri yang telahdilaksanakan, kemudian guru 

mengevaluasisiswadenganmemberikansoal-soal yang relevanterhadapkonsep yang telahdibahasnya. 

 Berdasarkanhaltersebut, telahadapeningkatanaktivitassiswa dan guru 

sehinggapembelajaranmatematikamenjadilebihdinamis. Kemudiantampak pula adanyainteraksiantarasiswa yang 

satudengansiswa yang lainnyamelaluikegiatandiskusikelompok. 

2. Ditinjaudarikeefektifanpenerapangarisbilangan 

 Jikakitamelihat data di atas, akantampakdenganjelaspenerapangarisbilanganterbuktiefektif, 

halinidapatterlihatdenganadanyapeningkatanskordayaserapklasikal pada sikluskesatuyaitu 68,0 menjadi 85,0 pada siklus II 

walaupunmasihadabeberapasiswa yang memperolehnilai di bawahdayaserapklasilakalnamuntetaptuntasdalam proses 

pembelajarannya. Hal inisudahmenandakanbahwapenerapangarisbilangan pada siswakelas 1 memberikankontribusi yang 

cukupbesardalamupayameningkatkanpemahamansiswatentangkonsepbilanganloncat. 

 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelajaran Matematikabukanpelajaranhafalanataumenghafalkanfakta-fakta yang terjadidalambentukinformasi, juga 

tidakmenuntutsiswauntukhafalpenjumlahanataupengurangan, tetapi yang 

ditekankanbagaimanasiswadapatmemahamisuatukonsepsehinggadalambentuk dan 

kondisiapapunsuatukonsepitudisajikansiswaakanmudahmengkajinya dan selanjutnyadapatmencarisolusisendiridengancara 

yang lebihefektif dan efisien. 

Untukmemahamisuatukonsepmatematikaperluadanyasuatukonsepprasyaratsehinggadapatmembantumempermudahsiswadal

ammenganalisakonseptersebut. 

Sepertihalnyagarisbilangandapatmenjadikonsepprasyaratuntukmempermudahsiswadalammemahamibilanganloncat. 

Dari hasilpenelitian yang dilakukan di SD Negeri Manggarai 17 PagiKecamatanTebet Jakarta Selatan 

tentangpenerapangarisbilangandalamupayameningkatkanpemahamansiswadalammengurutkanbilangansecaraloncat, 

dapatdisimpulkan : 

1. Aktivitassiswaterlihataktif dan lebihkreatifdalam proses pembelajaran, merekabenar-

benarterlibatlangsungsebagaisubjeksaatmengurutkanbilanganloncat. Hal 

inidikarenakansiswalangsungmempraktekannyasepertimencobasendirimeloncat, menuliskanangka-angka yang 

disinggahinyasaatdiameloncat, menghitungsendiribanyaknyaloncatan dan menggambarkansendiriarahloncatannya. 

Siswaberulang-

ulangmencobamelakukanloncatanuntukmembuktikankepastiansebelummerekamenjawabsuatupermasalahan. 

2. Penerapangarisbilangansangatmembantudalammenjembatani proses pembelajaranmengurutkanbilanganloncat, 

garisbilangandapatmempermudahsekaligusmempercepatmenentukansuatuangkaloncatan. Hal 

inimembuktikanbahwapenerapangarisbilangandapatmeningkatkanpemahamansiswateentangkonsepbilanganloncat, 

sehinggadalammenyelesaikansoal-

soalevaluasitentangmengurutkanbilanganloncatsiswatidakmengalamikesulitanwalaupundalamkonteks yang berbeda. 

Rekomendasi  : 

1. Mengingatpenelitian di atastampaknyadapatmemberikanhasil yang 

positifterhadappeningkatanpembelajaranmatematikasiswakelas 1 SD Negeri Manggarai 17 PagiKecamatanTebet 

Jakarta Selatan, makapenelitimenyarankan agar tindakankelassebagaimana yang dilakukan di 

dalampenelitianinidipraktekan/dicobakandalampembelajaranmatematika di Sekolah Dasar, tidakterbatas pada kelas 1 

saja. Selainitudalampembelajarandenganpenerapangarisbilanganinitidakhanyauntukpelajaranmatematikasaja, 

tetapidisarankanuntukdapatdikaitkandenganmatapelajaran lain, misalnyadikaitkandenganpelajaran Bahasa Indonesia 

atau yang lain, sehinggapembelajaranlebihbermakna dan menyenangkan. 

2. Penelitimenyadaribahwapenelitianinimasihsangatterbatas pada pengambilansubjek yang lebihluas, bahan ajar yang 

lebihumum, dan metodologi yang lebihsempurna, sehinggadapatditarikgeneralisasi yang lebihluas. 
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